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ABSTRAK 

Rahmah Ayu Puspita Sari, NIM. 603221010020, ”Penafsiran Ayat-Ayat 

Uzlah Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dan Ibnu Katsir “Program Studi Ilmu al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri (UNISI) 

Tembilahan, Tahun 2026.  

Penelitian ini dilakukan karena ada pemahaman bahwa uzlah berarti 

mengasingkan diri atau menjauh dari kehidupan sosial. Padahal dalam Al-Qur'an, 

konsep uzlah memiliki arti dan situasi yang berbeda-beda, seperti memisahkan diri 

dari perbuatan kemusyrikan, mempertahankan iman meski di lingkungan yang 

membahayakan, serta menjauhi kondisi yang bisa merusak agama dan akhlak 

seseorang. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana kedua 

mufasir, yaitu Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir, memahami ayat-ayat uzlah, serta 

bagaimana persamaan dan perbedaan dalam penafsiran mereka terhadap ayat-ayat 

tersebut. Penelitian ini dibatasi pada QS. Maryam [19]: 48–49, QS. Ad-Dukhan 

[44]: 20–21, dan QS. Al-Kahfi [18]: 16. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif dan deskriptif. Sumber data primer yang digunakan adalah 

Al-Qur'an, Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, dan Tafsir Ibnu Katsir, 

sedangkan sumber data sekunder meliputi buku, jurnal, skripsi, artikel, serta 

berbagai literatur lain yang terkait dengan topik uzlah. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan berdasarkan makna Al-Qur’an dan tafsir yang berdasarkan tema 

atau pokok pembahasan. Data diperoleh dengan cara mencari ayat-ayat yang 

membahas uzlah, lalu meneliti penafsiran dari Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir, 

serta menganalisis kesamaan dan perbedaan antara kedua penafsiran tersebut. 

Penelitian menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaili dan Ibnu Katsir keduanya 

mengerti bahwa uzlah adalah tindakan menjauh atau memisahkan diri dari 

lingkungan tertentu, jika lingkungan itu bisa mengganggu iman, keyakinan, atau 

keselamatan seseorang. Dalam QS. Maryam [19]: 48–49, Uzlah menjelaskan 

bahwa Nabi Ibrahim a.s.dipahami sebagai sikap memisahkan diri dari kemusyrikan 

yang dilakukan oleh kaumnya. Dalam QS. Ayat 20-21 surah Ad-Dukhan, 44, 

menjelaskan tentang sikap Nabi Musa a.s.ketika menghadapi ancaman dan 

kezaliman. Sementara dalam QS. Al-Kahfi [18]: 16, uzlah Ashabul Kahfi adalah 

usaha untuk menjauh dari lingkungan yang bisa merusak iman mereka. 

Persamaan kedua terletak pada pemahaman bahwa uzlah dilakukan dengan 

syarat tertentu dan bertujuan untuk menjaga agama, iman, serta keselamatan. 

Perbedaannya terlihat pada corak penafsiran. Ibnu Katsir lebih fokus pada riwayat, 

hadis, ucapan para sahabat, dan tabi'in, sedangkan Wahbah az-Zuhaili memberikan 

penjelasan yang lebih luas lagi dengan mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

aspek bahasa, keimanan, hukum, serta kondisi hidup manusia. Oleh karena itu, 

dalam perspektif kedua mufasir, uzlah bukan berarti memutus hubungan sosial 

secara pasti, melainkan sikap yang tergantung pada situasi untuk menjaga iman dan 

menghindari dampak negatif. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  نِ الر َّ حْمّٰ هِ الر َّ
ّٰ 
 بِسْمِ الل

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 

alam Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga beliau, para sahabat, serta seluruh 

pengikutnya sampai hari kiamat. 

Alhamdulillah, dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Uzlah Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dan Ibnu 

Katsir.” Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Agama pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

pertolongan Allah SWT serta bantuan, bimbingan, motivasi, dan dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Secara khusus penulis 

menyampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. Ridhoul Wahidi, MA selaku 

Pembimbing I dan Ibu Dr. Dewi Murni, MA selaku Pembimbing II yang telah 

meluangkan waktu, membimbing dan mengarahkan penulis selama menyusun 

skripsi ini dari awal sampai skripsi ini selesai. 

Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak di 

antaranya: 
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1. Dr. Najamuddin, Lc., M.A selaku Rektor Universitas Islam Indragiri. 

2. Dr. Sofyan Sulaiman, SE.Sy., M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indragiri. 
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dan seluruh dosen Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ilmu Agama 

Islam di Universitas Islam Indragiri. 

5. Keluarga Besar Tata Usaha dan Karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam di 

Universitas Islam Indragiri, atas bantuan dan layanannya selama ini, sehingga 

penulis berhasil melewati fase studi ini. 

6. Ibu dan Abah(Alm) tercinta, saudara, dan seluruh keluarga besar yang selalu 

memberikan doa, kasih sayang, dukungan, motivasi, serta pengorbanan yang 

tiada henti kepada penulis. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

kesehatan, keberkahan, dan kemudahan dalam setiap urusan mereka. 

7. Seluruh teman-teman seperjuangan mahasiswa dan mahasiswi IAT 2022 

yang selalu memberikan semangat dan dukungan selama proses perkuliahan 

hingga penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak 

demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan bagi penulis maupun 

pembaca, serta dapat menjadi salah satu referensi yang berguna dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan di sini disesuaikan dengan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali 

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad 

Arab dan transliterasinya dalam huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
 

  Ba B ب

  Ta T ت

 Tsa S ث
(s) titik dua di 

atas 

  Jim J ج

  Ha H ح

  Kha Kh خ

  Dal D د

  Dzal Z ذ

  Ra R ر

  Zai Z ز

  Sin S س

  Syin Sy ش

  Shad Sh ص

  Dhad Dh ض

  Tha Th ط

  Zhaa Zh ظ

  ‘ Ain‘ ع

  Ghain Gh غ

  Fa F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م

  Nun N ن

  Waw W و

  Ha H ه

  ‘ Hamzah ء

  Ya Y ي
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Catatan : 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. Misalnya 

 .ditulis jahada جَهَدََ :

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya : سِأل ditulis suila, 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya: ََرُوِي ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah (ة) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/ misalnya: ( الشريعة المطهرة ) = ditulis al-syari'at al- 

muthahharat. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (ه), 

dalam transleterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama 

dengan mendapat tanda syaddah, misalnya ( مقدمةَمجدد ) ditulis muqaddimah, 

mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, transliterasinya adalah /al/misalnya ( .......... القول المفيد ) ditulis al- 

qaul al-mufid. 

g. Hamzah         

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof. 

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif, Misalnya ( اليه امناء ائمة ) ditulis 
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a’immah, ummana’, ilaih.  

Pengecualian 

 Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu 

seperti (عبدالله) ditulis ’Abdullah, ( الى الله ) ditulis ilallah. 

 Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia. Ditulis 

dalam ejaan Indonesia seperti: (صلاة) ditulis salat, (حديث) ditulis hadits. 

 Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut, seperti (قاهرة) ditulis Cairo, (دمشق) 

ditulis Damaskus, (اردن) = ditulis Yordania 

 Singkatan  

a.s.  = Alaihissalam عليه لسلاما  

CD = Compact Disc 

H.  = Hijriah 

HR.  = Hadis Riwayat  

hal. = halaman 

M.  = Masehi 

Q.S.  = Qur’an Surah 

r.a.  = Radhiyallahu 'anhu ( رضى   الله عنه)  

Saw.  = Shallallahu ‘alaihi wa sallam (   ( صلى الله عليه و السلم

Swt.  = Subhanahu wa Ta ‘ala ( سبحانه وتعالى) 

terj.  = Terjemahan  

tn.  = Tanpa nama  

tp.  = Tanpa penerbit 
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tt.  = Tanpa tahun  

ttp. = Tanpa tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

 

MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 
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